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Abstrak 

Setiap orang memiliki cara tersendiri untuk menyampaikan perasaan dan pikirannya menggunakan bahasa. Salah 

satunya adalah dengan menulis lirik lagu. Makna dalam lirik lagu dapat disampaikan baik secara eksplisit maupun 

implisit. Cara implisit dapat dilakukan melalui bahasa kiasan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

penggunaan bahasa kiasan dalam lirik lagu. Objek penelitian ini adalah lirik lagu Kagrra yang kaya dengan ragam 

bahasa kiasan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, karena teori yang digunakan 

adalah stilistika. Stilistika, cabang linguistik terapan, adalah studi tentang perangkat bahasa seperti diksi, pola 

sintaksis, dan kiasan. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa Kagrra menggunakan variasi stilistika yang bervariasi 

pada lirik lagu dalam album Hyakki Kenran. Gaya bahasa yang paling banyak muncul adalah personifikasi dan 

pertanyaan retoris. Penggunaan berbagai variasi stilistika dalam lirik lagu bertujuan untuk menambah efek puitis 

dan estetis dalam sebuah lagu. Gaya bahasa juga memberikan gambaran konkrit tentang apa yang dibandingkan 

dan gambaran yang lebih jelas tentang situasi atau situasi yang ingin disampaikan penyair, dengan harapan 

pendengar dapat membayangkan dan merasakan makna dalam lirik lagu tersebut. 

 
Kata kunci: Lirik lagu, Majas, Stilistika, Kagrra, Hyakki Kenran 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi dan mengekspresikan diri. Meski demikian, 

terkadang ide dan pemikiran seseorang tidak dapat diutarakan dengan lugas secara lisan, 

sehingga dibutuhkan cara lain untuk berekspresi, seperti menulis lirik lagu. Sama dengan puisi, 

penggunaan bahasa yang mengandung unsur estetika berperan penting dalam lirik lagu. Pilihan 

kata yang tepat dapat meninggalkan kesan mendalam dan menggali emosi dari pendengarnya, 

juga membantu pendengar membayangkan maksud penyair. Penyampaian makna adalah 

dengan kata-kata kiasan dan perumpamaan dapat dilakukan lewat gaya bahasa. 

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa (Keraf, 2006:113). Dalam 

bahasa Jepang, gaya bahasa disebut dengan hiyu. Gaya bahasa atau hiyu adalah penggambaran 

akan suatu hal dengan mengumpamakannya seperti hal yang lain. Setiap jenis gaya bahasa 

memiliki ciri dan fungsi yang berbeda-beda. Pengungkapan yang dilakukan oleh pengarang 

menunjukkan ciri khas yang personal dan tidak dapat ditiru. Pada penelitian ini, peneliri 

mailto:andiirma@fs.unsada.ac.id
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menganalisis penggunaan gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu berbahasa Jepang dalam 

album Hyakki Kenran oleh Kagrra, yaitu Chigiri, Kakurenbo, Shiroi Uso, Kikan, Tsuki Ni 

Murakumo Hana Ni Ame, Kihou, Manatsu No Yo No Yume, dan Shiki. 

Cabang ilmu linguistik yang berfokus pada analisis yang berkaitan dengan gaya bahasa adalah 

stilistika. Menurut Richard et al., kajian mengenai gaya bahasa dapat mencakup gaya bahasa 

lisan, namun stilistika cenderung melakukan kajian bahasa tulis termasuk karya sastra. 

Stilistika mencoba memahami mengapa si penulis cenderung menggunakan kata-kata atau 

ungkapan tertentu (Yuwono, 2005). Dalam stilistika terdapat dua istilah, yaitu gaya dan majas. 

Gaya digunakan dalam pengertian yang paling umum, mengacu berbagai pengertian, seperti: 

kekuatan, sikap, cara melakukan sesuatu. Majas, diterjemahkan melalui kata trope (Yunani), 

figure of speech (Inggris), berarti persamaan atau kiasan. Majas menghubungkan hal yang satu 

dengan hal yang lain sehingga menghasilkan citra yang berbeda. Dalam pengertian tradisional, 

majas inilah yang disebut gaya bahasa (Ratna, 2007: 232). 

Berikut pengertian beberapa jenis gaya bahasa dalam bahasa Jepang yang muncul pada lirik- 
に ほ ん ご   

lirik lagu dari album Hyakki Kenran oleh Kagrra seperti yang dijelaskan dalam buku 日本語 

のレトリックkarangan Seto Kenichi. 

 
ぎじんほう   

a. 擬人法 (Personifikasi) 
にんげんいがい  にんげん み た ひょうげん ひ  ゆ い ん ゆ  いっしゅ にんげんちゅうしん 

人間以外のものを人間に見立てて表   現する比喩。隠喩の一種。ことばが人間中心 
し  く れいしょう 

に仕組まれていることを例 証する。 

Gaya bahasa yang mengumpamakan sesuatu yang bukan manusia seolah-olah hidup dan 

memiliki sifat seperti manusia. 

 

きょうかんかくほう 

b. 共感覚法 (Sinestesia) 
しょっかく み か く  きゅうかく し か く  ちょうかく ご か ん  あいだ ひょうげん ひょうげんほう 

触覚、味覚、嗅覚、視覚、聴覚の五感の 間 で表現をやりとりする表現法。 
ひょうげん か がわ か がわ あいだ いってい く あ 

表 現を貸す側と借りる側との間 で、一定の組み合わせがある。 

Bentuk ekspresi yang menukar representasi suatu panca indera (sentuhan, perasa, penciuman, 

penglihatan, dan pendengaran) dengan indera lainnya. 

 

い ん ゆ  

c. 隠喩 (Metafora) 
るいじせい ひ ゆ じんせい たび たと てんけいてき 

類似性にもとづく比喩である。「人生」を「旅」に喩えるように、典型的には  
ちゅうしょうてき たいしょう ぐしょうてき み  た ひょうげん 

抽 象 的な対 象を具象的なものに見立てて表 現する。 

Gaya bahasa berdasarkan kemiripan. Objek yang abstrak diumpamakan dengan sesuatu yang 

konkret. 

 

こちょうほう 

d. 誇張法 (Hiperbola) 
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じじついじょう おお い ねこ がく じ じ つ  かしょう ひょうげん ば あ い  

事実以上に大げさな言いまわし。「猫の額」のように事実を過小に表 現する場合も 
おお ひょうげんほう いっしゅ 

あるが、これも大げさな表現法の一種。 

Gaya bahasa yang menggunakan kata-kata yang melebih-lebihkan kenyataan yang sebenarnya. 

 
どうちゃくほう 

e. 撞着法 (Oksimoron) 
せいはんたい い  み く あ むじゅん おちい い  み ひょうげんほう 

正反対の意味を組み合わせて、なおかつ矛盾に 陥 らずに意味をなす表現法。 
はんたいぶつ い っ ち  たいげん 

「反対物の一致」を体現する。 

Bentuk ekspresi yang menggabungkan kata-kata yang maknanya bertentangan dalam satu 

pernyataan 

 

て い ゆ  

f. 提喩 (Sinekdoke) 
て ん き  て ん き い み ば あ い  るい しゅ あいだ かんけい 

「天気」で「いい天気」を意味する場合があるように、類と種の間 の関係にもとづ 
い み は ん い   しんしゅく ひょうげんほう 

いて意味範囲を伸 縮させる表現法。 

Bentuk ekspresi yang menyebutkan sebagian dari suatu hal yang mewakili hal tersebut secara 

keseluruhan. 

 

じゅうじてきぎもんほう 

g. 修辞的疑問法 (Pertanyaan retoris) 
かたち ぎもんぶん い み へいじょぶん ひょうげんほう ぶんしょう へ ん か あた 

形 は疑問文で意味は平叙文という表現法。 文章に変化を与えるだけでなく、 
どくしゃ き て うった てきとくしつ 

読者・聞き手に訴 えかけるダイアローグ的特質をもつ。 

Bentuk ekspresi berupa suatu pertanyaan, tapi bermakna pernyataan. Secara umum sudah 

diketahui jawabannya. 

 

ぎゃくせつほう 

h. 逆説法 (Paradoks) 
いっぱん しんじつ そうてい ぎゃく の しんじつ ふく 

一般に真実だと想定されていることの逆 を述べて、そこにも真実が含まれているこ 
つた ひょうげんほう 

とを伝える表現法。 

Bentuk ekspresi yang menyampaikan kebalikan dari apa yang secara umum diasumsikan 

sebagai fakta. 

 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Nazir (2011:54), metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Penelitian kualitatif deskriptif meliputi pengumpulan data, pengolahan data, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini akan dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: 

1. Studi pustaka, pengumpulan teori sehubungan dengan gaya bahasa; 
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2. Pengumpulan data, pencarian lirik lagu, mencocokkan ketepatannya dengan cara 

mendengarkan lagu sambil membaca lirik yang bersangkutan, lalu menerjemahkan 

lirik-lirik lagu berbahasa Jepang ke bahasa Indonesia; 

3. Analisis data, analisis penggunaan gaya bahasa pada data berupa lirik lagu dengan cara 

mencari kata-kata yang menunjukkan ciri-ciri suatu jenis gaya bahasa sesuai dengan 

dasar teori yang telah dirangkum sebelumnya. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa lagu dalam album Hyakki Kenran yang 

mengandung paling sedikit variasi gaya bahasa adalah Kihou dengan dua jenis gaya bahasa, 

yaitu personifikasi dan pertanyaan retoris. Lagu yang mengandung paling banyak variasi gaya 

bahasa adalah Kakurenbo dengan enam jenis gaya bahasa, yaitu metafora, hiperbola, 

oksimoron, repetisi, sinekdoke, dan pertanyaan retoris. Hasil analisis penggunaan gaya bahasa 

pada lagu-lagu dalam album Hyakki Kenran dijabarkan dalam tabel berikut. 

 
 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu Dalam Album Hyakki Kenran 

 
Jenis gaya bahasa yang paling sering muncul pada lagu-lagu dalam album Hyakki Kenran 

adalah gaya bahasa personifikasi. Seperti yang disebutkan di atas, personifikasi adalah gaya 

bahasa yang mengumpamakan sesuatu yang bukan manusia seolah-olah hidup dan memiliki 

sifat seperti manusia. Sementara itu, gaya bahasa yang paling jarang muncul adalah gaya 

bahasa paradoks dan gaya bahasa sinekdoke. Perbandingan jumlah gaya bahasa yang muncul 

pada lagu-lagu dalam album Hyakki Kenran berdasarkan jenisnya ditunjukkan pada grafik di 

halaman berikutnya. 
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Grafik 1. Perbandingan Jumlah Gaya Bahasa Berdasarkan Jenis 

 
Setiap lagu dalam album Hyakki Kenran memiliki karakter yang berbeda dan mengandung 

variasi gaya bahasa yang beragam. Di antara delapan lagu yang telah dianalisis tersebut, 

ditemukan bahwa Kakurenbo adalah lagu yang mengandung paling banyak gaya bahasa dalam 

album ini. Berikut pembahasan mengenai gaya bahasa yang muncul dan bagaimana 

penggunaannya dalam lagu Kakurenbo. 

 

a. Gaya bahasa metafora 

Gaya bahasa metafora membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain berdasarkan 

kemiripan. Pada lirik di atas, hubungan percintaan antara penyair dan kekasihnya 

diumpamakan dengan permainan petak umpet. Penyair tidak rela berpisah dari kekasihnya, 

maka ia akan terus mencarinya sampai bertemu. Contoh: 
み ひ こい 

 魅いて惹かれるこの恋は Cinta yang memesona dan menawan ini. 
お かく 

 終わらない隠れんぼ Adalah petak umpet tanpa akhir. 
 

b. Gaya bahasa hiperbola 

Gaya bahasa hiperbola digunakan untuk membesar-besarkan suatu pernyataan melebihi 

kenyataannya. Frasa jatuh ke neraka melebih-lebihkan dengan dramatis kondisi perasaan 

penyair yang terpisah dari kekasihnya dan merasa begitu tersiksa seolah-olah ia telah terjatuh 

di neraka. Contoh: 
きみ お な ら く お こ 

 君を追いかけて 奈落に墜ち込んだ Aku mengejarmu, dan jatuh ke neraka 
 

c. Gaya bahasa oksimoron 

Gaya bahasa oksimoron menggabungkan kata-kata yang maknanya bertentangan dalam satu 

frasa. Lirik di atas menggabungkan dua kata yang memiliki makna yang bertentangan, yaitu 

sepi dan kehangatan. Kehangatan memiliki konotasi perasaan nyaman dan suasana akrab, tetapi 

sepi memiliki kesan kesendirian dan kesepian. Penyair menggambarkan perasaannya yang 

kesepian sehingga kehangatan pun tidak menghibur hatinya. Contoh: 
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こ ど く なつ ひ 

 孤独な温もり 夏の日 Kehangatan yang sepi, hari musim panas 
 

d. Gaya bahasa repetisi 

Gaya bahasa repetisi digunakan untuk menegaskan maksud pernyataan dengan menggulang- 

ulang suatu ungkapan, misalnya seperti refrain pada sajak. Penyair mengulang kata いつも

untuk menegaskan bahwa sebenarnya ia sadar kalau ia tidak akan menemukan kekasihnya, tapi 

ia tidak pernah berhenti. Contoh: 
とど 

 そう いつもいつも 届かない Ya, selalu, selamanya, takkan sampai 
きみ よ こえ 

 君を呼ぶ聲は Suaraku yang memanggil-manggilmu 

 
e. Gaya bahasa sinekdoke 

Gaya bahasa sinekdoke menggunakan sebagian dari suatu hal yang mewakili hal tersebut 

secara keseluruhan. Pada lirik di atas, ‘suara’ mewakili penyair secara utuh, bukan hanya 

suaranya saja. Suara secara umum diketahui tidak memiliki wujud padat dan dapat mengalir 

lewat udara. Penyair menggambarkan dirinya yang mencari kekasihnya seperti suaranya yang 

terus memanggil-manggil. Contoh: 
とど 

 そう いつもいつも 届かない Ya, selalu, selamanya, takkan sampai 
きみ よ こえ 

 君を呼ぶ聲は Suaraku yang memanggil-manggilmu 

 

f. Pertanyaan retoris 

Pertanyaan retoris adalah bentuk ekspresi berupa pertanyaan, tapi memiliki makna pernyataan. 

Pertanyaan retoris tidak meminta jawaban atau tidak memiliki jawaban karena biasanya secara 

umum sudah diketahui jawabannya. Pada lirik di atas, penyair bertanya apakah ia ada di sini 

untuk menyatakannya kebimbangannya. Pertanyaan ini tidak diketahui jawabannya dan tidak 

dimaksudkan untuk meminta jawaban pada pendengar. Contoh: 
ぼく こ  こ 

 僕は此処にいるの？ Apakah aku ada di sini? 

 
SIMPULAN 

Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa Kagrra menggunakan beragam variasi gaya bahasa 

pada lirik-lirik lagu dalam album Hyakki Kenran. Gaya bahasa yang paling banyak muncul 

adalah gaya bahasa personifikasi dan pertanyaan retoris. Penggunaan beragam variasi gaya 

bahasa dalam lirik lagu bertujuan untuk menambah efek puitis dan estetika dalam sebuah lagu. 

Gaya bahasa juga memberi citraan konkret pada hal yang diperbandingkan dan gambaran yang 

lebih jelas mengenai keadaan atau situasi yang ingin disampaikan oleh penyair, dengan harapan 

pendengar dapat membayangkan dan merasakan makna dalam lirik lagu tersebut. 

Objek penelitian ini hanya dibatasi pada lagu-lagu dari album Hyakki Kenran, sehingga hasil 

penelitian dirasa belum akurat untuk menentukan ciri khas Kagrra atau membandingkan 

karakternya dengan karakter musisi lain. Apabila objek penelitian diperluas ke lagu-lagu 

Kagrra lainnya, mungkin karakter Kagrra akan tampak lebih jelas. 
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